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Abstrak 
 
 PT.XYZ berkomitmen dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan sistem 
manajemen K3 serta pengawasan K3 di lingkungan kerja. Masalah yang umum dihadapi oleh para pekerja pada 
PT.XYZ adalah masalah musculoskeletal dan kelelahan saat bekerja. Upaya dalam penerapan (K3) di 
lingkungan kerja diperlukan penelitian terkait ergonomi untuk memberikan informasi pada perusahaan 
mengenai sikap/posisi kerja yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja serta peningkatan 
produktifitas kerja. Penelitian ini menganalisis Ergonomic Assessment pada aktifitas kerja di PT.XYZ dengan 
menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan REBA (Rapid Entire Body Assessment). 
Hasil pengolahan data dan analisa menunjukkan bahwa dengan metode RULA REBA dapat diketahui bahwa 
jenis pekerjaan yang memilki resiko tinggi untuk metode RULA yaitu jenis pekerjaan dengan kode  W2, F2, K1, 
K2, OG memilki skor RULA yang tinggi yaitu skor 7 atau memiliki skor level risiko yang tinggi 4. Sedangkan 
jenis pekerjaan yang memilki resiko sangat tinggi untuk metode REBA yaitu jenis pekerjaan dengan kode W2 
dan F2 memiliki skor REBA sangat tinggi yaitu skor 11 atau memiliki skor level risiko yang tinggi 4.  
 
Kata kunci: Ergonomi, Rula, Reba 
 
 
I.  PENDAHULUAN 
Peralatan kerja sudah menjadi kebutuhan pokok di berbagai lapangan pekerjaan karena 
merupakan penunjang yang penting dalam upaya meningkatkan produktifitas berbagai jenis 
pekerjaan. Peningkatan produktifitas di perusahaan dilakukan dengan meningkatkan kualitas 
produksinya dan meningkatkan kesejahteraan para pekerja. Dalam hal ini ergonomi juga 
berupaya menciptakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi tenaga kerja sehingga 
produktivitas kerja meningkat. 
 PT.XYZ sebagian besar pekerjaannya berkaitan dengan mesin dimana pekerja 
dituntut untuk menyesuaikan posisi kerja dengan mesin, hal ini mengakibatkan pekerja rentan 
terkena gangguan musculoskeletal dan kelelahan saat bekerja. Produktivitas dalam sistem di 
industri dapat ditentukan dari penggunaan sumber daya dan efektifitas proses produksi. 
Hubungan manusia dengan alat produksi (mesin, komputer, alat bantu) harus dirancang 
sesuai dengan kaidah Ergonomi agar dapat menghasilkan mutu kerja yang baik 
(Wignjosoebroto, 2008).  
Identifikasi awal penyebab kecelakaan dan masalah kerja yang ada pada PT.XYZ 
Surabaya yaitu, pekerjaan yang berhubungan dengan mesin dan peralatan, kondisi kerja dan 
lingkungan kerja, serta posisi kerja. Dari identifikasi tersebut perlu dilakukan Ergonomic 
Assessment. Penelitian ini akan menerapkan Ergonomic Assessment pada aktifitas kerja di 
PT.XYZ dengan menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan REBA 
(Rapid Entire Body Assessment). Penelitian diharapkan dapat membatu perusahaan dalam 
mengevaluasi kondisi eksisting lingkungan kerja perusahaan sehingga pekerja dapat bekerja 
dengan aman dan nyaman sehingga produktivitas perusahaan meningkat. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Ergonomi 
Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari faktor manusia dalam  kaitannya 
dengan pekerjaan. Ilmu sistematis yang memanfaatkan informasi mengenai sifat, 
kemampuan dan keterbatasan manusia dalam merancang suatu sistem sehingga pekerja 
dapat hidup dan bekerja dengan aman, nyaman, sehat, efektif dan efisien. Disiplin 
ergonomi diarahkan pada upaya memperbaiki performa kerja manusia seperti keselamatan 
kerja, accuracy serta menambah kecepatan kerja. Selain itu disiplin ergonomi mampu 
memperbaiki pendayagunaan sumber daya manusia serta meminimalkan kerusakan 
peralatan yang disebabkan oleh kesalahan manusia (human errors) (Wignjosoebroto, 
2008).  
 
2. Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 
Metode pengukuran postur tubuh dalam melakukan estimasi terhadap resiko yang 
berkaitan dengan pekerjaan pada bagian tubuh atas seperti lengan atas (upper arm), lengan 
bawah (lower arm), pergelangan tangan (wrist) dan perputaran pergelangan tangan (Wrist 
twist), leher (neck), batang tubuh (trunk). Dengan memakai RULA akan didapatkan hasil 
yang cepat dan sistematis dalam menentukan resiko postural pekerja (McAtamney & 
Corlett, 1993). Metode pengukuran RULA memiliki beberapa aplikasi utama seperti : 
1. Mengukur resiko muskuloskeletal (otot), biasanya bagian dari perbaikan yang lebih 
luas dari ergonomi. 
2. Membandingkan beban muskuloskeletal (otot) antara rancangan stasiun kerja yang 
sekarang dengan yang telah dimodifikasi. 
3. Mengevaluasi hasil seperti produktifitas atau kesesuaian penggunaan peralatan. 
4. Melatih pekerja tentang beban muskuloskeletal (otot) yang diakibatkan perbedaan 
postur kerja 
Postur tubuh dengan metode RULA dibagi menjadi dua yaitu postur group A 
terdiri dari lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower arm), pergelangan tangan (wrist) 
dan perputaran pergelangan tangan (Wrist twist). Postur tubuh group B terdiri dari leher 
(neck), batang tubuh(trunk), dan kaki (legs). Nilai hasil akhir diperoleh dari kedua nilai 
akhir tiap goup A dan goup B dikombinasikan, hasil score kombinasi group A dan group 
B diklasifikasikan ke beberapa kategori. Pengembangan dalam metode RULA terdiri dari 
tiga tahapan yaitu :  
1. Pemilihan postur kerja untuk penilaian atau pengukuran. 
2. Pengembangan sistem pemberian skor 
3. Pengembangan grand score dikonversi ke salah satu dari empat action level. 
Observasi dan pemilihan jenis postur kerja dilakukan berdasarkan masa kerja yang 
signifikan sebelum dilakukan pengukuran dengan metode RULA. Hasil dari skoring dapat 
diketahui postur kerja yang memiliki resiko rendah atau tinggi berdasarkan level tindakan.  
 
3. Rapid Entire Body Assesment (REBA) 
 Metode ergonomi yang dikembangkan (Hignett & McAtamney, 2000) untuk 
mengukur jenis postur tubuh yang memilki resiko terhadap kesehatan. REBA menilai 
posisi kerja terhadap postur tubuh seperti leher, punggung, lengan, pergelangan tangan dan 
kaki seorang operator. REBA dipengaruhi oleh faktor coupling, beban eksternal yang 
ditopang oleh tubuh serta aktivitas pekerja. Penentuan skor REBA secara manual, 
mengindikasikan level resiko dari postur kerja, dimulai dengan menentukan skor A untuk 
postur batang tubuh, leher dan kaki ditambah dengan skor beban (load) dan skor B untuk 
postur grup lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan ditambah dengan skor 
coupling. Kedua skor tersebut digunakan menentukan skor C. Skor REBA diperoleh 
dengan menambahkan skor aktivitas pada skor C dari nilai REBA dapat diketahui level 
resiko cedera. Pengukuran postur tubuh menggunakan metode REBA memiliki enam 
tahapan antara lain : 
1. Pengamatan postur tubuh dapat dilakukan dengan pengambilan data postur pekerja 
dengan menggunakan bantuan video atau foto.  
2. Pemilihan postur tubuh untuk dilakukan penilaian harus berdasarkan kriteria.   
3. Penilaian skor postur tubuh. 
4. Proses perhitungan skor 
5. Menetapkan hasil skoring REBA untuk postur yang bersangkutan.  
6. Pemerikasaan hasil skoring REBA sesuai dengan level action untuk membuat 
perbaikan atau perubahan. 
Metode REBA dapat digunakan ketika sebuah penilaian postur kerja ergonomi 
mengidentifikasikan perlu dilakukan suatu analisis lebih lanjut. Adapun hal-hal yang perlu 
dilakukan analisis adalah: 
a. Seluruh bagian tubuh yang digunakan. 
b. Postur tubuh yang statis, dinamis, cepat berubah atau tidak stabil. 
c. Modifikasi tempat pekerjaan, peralatan, pelatihan, dan pemantauan perilaku pekerja 
yang beresiko. 
 
III.  PEMBAHASAN 
Pekerjaan yang dilakukan di workshop PT.XYZ antara lain pekerjaan menggerinda, 
welding (pengelasan), mengganti ban chassis, mengganti ban forklift, maintenence truk 
kalmar, maintenence kabel lampu chassis denagan head/kabin, pengisian air radiator pada 
truk volvo, penggantian oil gearbox pada truk volvo. Pengambilan data dengan quetionare 
dilakukan  pada 8 orang pekerja dengan 13 posisi pekerjaan saat pekerja melakukan aktifitas 
pekerjaan, yang diambil pada hari dan jam kerja selama 1 minggu, mulai senin sampai jumat. 
Pengambilan jenis postur kerja ini berdasarkan kriteria yang digunakan sebelum melakukan 
pengukuran dengan metode RULA dan REBA. 
Pengambilan postur kerja dapat dilakukan berdasarkan pada satu kriteria atau lebih dari 
kriteria dibawah ini. Adapun beberapa kriteria yang digunakan untuk penentuan jenis postur 
kerja antara lain : 
1. Postur kerja yang dilakukan secara berulang 
2. Menggunakan postur yang terpanjang  
3. Postur kerja yang membutuhkan aktifitas kekuatan otot yang besar  
4. Postur kerja yang diketahui menyebabkan ketidaknyamanan  
5. Postur kerja yang ekstrim, tidak stabil terutama pada gaya yang diberikan.  
6. Postur paling mungkin diperbaiki dengan intervensi, tindakan pengendalian, atau 
perubahan postur.  
 
Pengukuran tubuh dengan metode RULA dan REBA dapat dilihat pada gambar 
pengukuran postur tubuh dibawah ini : 
A. Metode RULA 
1. Operator 1 : Gerinda 
 
 Gambar 1. Posisi G1 Tubuh Membungkuk >600 
 
 
 
Gambar 2. Posisi G2 Leher Membentuk Sudut >200 
 
2. Operator 2 : Welding 
 
 
Gambar 3. Posisi W1 Lengan Atas 460- 900 
 
 
 
Gambar 4. Posisi W2 Lengan Atas Membentuk Sudut >900 
 
3. Operator 3 : Mengganti ban forklift 
 Gambar 5. Posisi F1 Leher Membentuk Sudut >200 
 
Gambar 6. Posisi F2 Lengan Atas Membentuk Sudut >900 
 
4. Operator 4 : Maintenance truk KALMAR 
 
Gambar 7. Posisi K1 Tubuh Membungkuk 210- 600 
 
 
Gambar 8. Posisi K2 Tubuh Side Bending 
 
5. Operator 5 : Maintenance Kabel lampu chassis dengan kabin 
 Gambar 9. Posisi L Leher Membentuk Sudut >200 
 
6. Operator 6 : Mengganti ban pada chassis 
 
Gambar 10. Posisi C1 Leher Membentuk Sudut 110- 200 
 
 
Gambar 11. Posisi C2 Lengan Atas Membentuk Sudut 450 
 
7. Operator 7 : Pengisian air radiator pada mesin truk volvo 
 
Gambar 12. Posisi M Tubuh Membungkuk >600 
 
8.  Operator 8 : Penggantian oil gearbox pada truk volvo 
 Gambar 13. Posisi OG Leher Extend. 
 
 
Data  pengukuran dengan metode RULA diambil berdasarkan penentuan sudut-sudut bagian 
tubuh pekerja pada saat melakukan pekerjan. Kemudian dikumpulkan dan dikelompokkan 
agar dapat dilakukan pengolahan data dengan software ergointellegence. Berikut ini adalah 
rekap data hasil pengukuran dengan metode RULA untuk 13 posisi pekerjaan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 1. Rekap Data Hasil Pengukuran Metode RULA 
No. Kode Jenis Pekerjaan 
Group A Group B 
Upper 
Arm 
Lower 
Arm Wrist Wrist Twist Neck Trunk Legs 
1 G1 460- 900 >900 Netral Terjangkau >200 >600 Tidak 
seimbang 
2 G2 210- 450 00- 900 Netral Terjangkau >200 210-600 Seimbang 
3 W1 460- 900 >900 00- 200 Terjangkau 110-200 210-600 Seimbang 
4 W2 >+900 >900 -200- 00 Terjangkau Extend. 210- 600 Seimbang 
5 F1 210- 450 00- 900 Netral Terjangkau >200 210- 600 Seimbang 
6 F2 >+900 >900 00- 200 Terjangkau 00- 100 00- 200 Tidak 
seimbang 
7 K1 >+900 >900 00- 200 Terjangkau 110- 200 210- 600 Seimbang 
8 K2 >+900 00- 900 00- 200 Terjangkau 110- 200 210- 600 Seimbang 
9 C1 210- 450 00- 900 00- 200 Terjangkau 110-200 210- 600 Seimbang 
10 C2 210- 450 00- 900 00- 200 Terjangkau 110-200 210- 600 Seimbang 
11 L 210- 450 00- 900 00- 200 Terjangkau >200 210- 600 Seimbang 
12 OG >+900 >900 -200-00 Terjangkau Exten netral Seimbang 
13 M 210- 450 00- 900 00- 200 Terjangkau 110-200 >600 Tidak 
seimbang 
 
B. Metode REBA 
1. Operator 1 : Gerinda 
 
Gambar 14. Posisi G1 Tubuh Membungkuk >600 
 Gambar 15.  Posisi G2 Posisi Leher >200 
2. Operator 2 : Welding 
 
Gambar 16. Posisi W1 Tubuh Membungkuk 210- 600 
 
Gambar 17. Posisi W2 Lengan Atas Membentuk Sudut >900 
 
3. Operator 3 : Mengganti ban forklift 
 
Gambar 18. Posisi F1 Leher Membentuk Sudut >200 
 Gambar 19. Posisi F2 Lengan Atas Membentuk sudut >1000 
 
 
4. Operator 4 : Maintenance truk KALMAR 
 
Gambar 20. Posisi K1 Tubuh Membungkuk 210- 600 
 
Gambar 21.  Posisi K2 Lengan Atas 460- 900 
 
 
5. Operator 5 : Maintenance Kabel lampu chassis dengan kabin 
 
Gambar 22. Posisi L Leher Membentuk Sudut >200 
 
 
6. Operator 6 : Mengganti ban pada chassis 
 
 Gambar 23. Posisi C1 Leher Memebentuk Sudut 110- 200 
 
 
 
Gambar 24 Posisi C2 Tubuh  Bengkok dengan sudut 450 
 
7. Operator 7 : Pengisian air radiator pada mesin truk volvo 
 
Gambar 25. Posisi M Kaki Tidak Stabil 
 
8. Operator 8 : Penggantian oil gearbox pada truk volvo 
 Gambar 26. Posisi OG Lengan Atas Membentuk Sudut >900 
 
Data pengukuran dengan metode REBA diambil berdasarkan penentuan sudut-sudut bagian 
tubuh pekerja pada saat pekerja melakukan pekerjan. Kemudian dikumpulkan dan 
dikelompokkan agar dapat dilakukan pengolahan data dengan software ergointellegence. 
Berikut ini adalah rekap data hasil pengukuran dengan metode REBA untuk 13 posisi 
pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini: 
 
Tabel 2. Rekap Data Hasil Pengukuran Metode REBA 
No. 
Kode 
Jenis 
Pekerja-
an 
Wrist Upper Arm 
Lower 
Arm Neck Legs Trunk Coupling Load 
1 G1 Netral 460- 900 600- 1000 >200 Tidak stabil >600 Good 5 – 10 Kg 
2 G2 Netral 210- 450 600- 1000 >200 Stabil dan >600 210- 600 Good 5 – 10 Kg 
3 W1 < -15 >+900 600- 1000 00- 200 Stabil dan >600 210- 600 Fair < 5 Kg 
4 W2 < -15 >+900 > 1000 < -20 Stabil dan >600 210- 600 Fair < 5 Kg 
5 F1 Netral 210- 450 600- 1000 >200 Stabil dan >600 210- 600 Fair < 5 Kg 
6 F2 Netral >+900 > 1000 00- 200 >600 210- 600 Fair < 5 Kg 
7 K1 Netral >+900 > 1000 00- 200 Stabil 210- 600 Good < 5 Kg 
8 K2 < -15 >+900 600- 1000 00- 200 Stabil dan 300- 600 210- 600 Fair < 5 Kg 
9 C1 Netral 210- 450 00- 600 00- 200 Stabil dan >600 210- 600 Good < 5 Kg 
10 C2 Netral 210- 450 00- 600 >200 Stabil dan >600 210- 600 Good < 5 Kg 
11 L Netral 210- 450 00- 600 >200 Stabil dan >600 210- 600 Good < 5 Kg 
12 OG < -15 >+900 > 1000 < -20 Stabil dan >600 Netral Good < 5 Kg 
13 M Netral 210- 450 600- 1000 >200 Tidak stabil >600 Good < 5 Kg 
 
 
C. Rekap Hasil Data REBA dan RULA 
Tabel 3. Rekap Data Hasil Skor RULA 
No. Kode Jenis Pekerjaan 
RULA 
Skor Risk Level 
Risk 
Level 
Skor 
Action 
1 G1 6 Medium 3 investigation further and changes soon 
2 G2 4 Low 2 investigation further 
3 W1 6 Medium 3 investigation further and changes soon 
4 W2 7 High 4 investigation and changes immediately 
5 F1 5 Medium 3 investigation further and changes soon 
6 F2 7 High 4 investigation and changes immediately 
7 K1 7 High 4 investigation and changes immediately 
8 K2 7 High 4 investigation and changes immediately 
9 C1 5 Medium 3 investigation further and changes soon 
10 C 2 5 Medium 3 investigation further and changes soon 
No. Kode Jenis Pekerjaan 
RULA 
Skor Risk Level 
Risk 
Level 
Skor 
Action 
11 L 5 Medium 3 investigation further and changes soon 
12 OG 7 High 4 investigation and changes immediately 
13 M 6 Medium 3 investigation further and changes soon 
 
 
Tabel 4. Rekap hasil skor REBA 
No. Kode Jenis Pekerjaan 
REBA 
Skor Risk Level 
Risk 
Level 
Skor 
Action 
1 G1 10 High 3 Necessary soon 
2 G2 10 High 3 Necessary soon 
3 W1 10 High 3 Necessary soon 
4 W2 11 Very High 4 Necessary Now 
5 F1 7 Medium 2 Necessary 
6 F2 11 Very High 4 Necessary Now 
7 K1 6 Medium 2 Necessary 
8 K2 10 High 3 Necessary soon 
9 C1 7 Medium 2 Necessary 
10 C2 9 High 3 Necessary soon 
11 L 7 Medium 2 Necessary 
12 OG 8 High 3 Necessary soon 
13 M 9 High 3 Necessary soon 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan analisa dengan metode RULA dan 
metode REBA dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan yang memilki resiko tinggi untuk 
metode RULA yaitu jenis pekerjaan dengan kode W2, F2, K1, K2, OG memilki skor RULA 
yang tinggi yaitu skor 7 atau memiliki skor level risiko yang tinggi 4. Sedangkan jenis 
pekerjaan yang memilki resiko sangat tinggi untuk metode REBA yaitu jenis pekerjaan 
dengan kode W2 dan F2 memiliki skor REBA sangat tinggi yaitu skor 11 atau memiliki skor 
level risiko yang tinggi 4.  
Rekomendasi yang diberikan antara lain, sebelum melakukan aktifitas pekerjaan, 
dilakukan safety briefing terlebih dahulu, mengadakan olah raga kesehatan jasmani sebelum 
melakukan pekerjaan, mengadakan pemeriksaan kesehatan secara berkala, memberikan 
pelatihan atau pendidikan tentang K3, penggunaan alat pelindung diri (APD), pemantauan 
lingkungan kerja, menggunakan peralatan atau tools yang ergonomis sehingga pekerja dapat 
melakukan pekerjaan dengan nyaman dan posisi pekerjaan yang tidak ergonomis memiliki 
resiko tinggi dapat menimbulkan PAK, dilakukan perbaikan seperti memberikan waktu 
istirahat, meminimalkan jarak posisi bagian tubuh dengan posisi alamiahnya (pusat gravitasi), 
meminimalkan jarak jangkauan saat melakukan pekerjaan, pemberian alat bantu kerja. 
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